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 Pada saat menuju globalisasi ekonomi, para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 
dituntut untuk terus mengadapi peluang dan tantangan dalam mengejar kelangsungan bisnis dan 
peningkatan berkelanjutan. Tidak sedikit para pelaku UMKM pengekspor yang menghadapi 
beberapa kendala terkait dengan keraguan dan kurangnya edukasi bagaimana menembus pasar 
luar negeri, namun mereka paham bahwa ketika mereka menjelajah pasar luar negeri akan ada 
kewajiban tambahan lain yang harus mereka penuhi. Penelitian ini menganalisis permasalahan 
yang dihadapi oleh para pelaku UMKM pengekspor di Indonesia. Pada konsep strategisnya, 
manajemen inovasi pada para pelaku UMKM pengekspor dituntut untuk menghasilkan 
transformasi yang diperlukan dalam lingkungan persaingan pada masa transisi pasca pandemik 
Covid-19. Menggunakan data survei dari ± 300 UMKM yang tersebar di seluruh Indonesia dengan 
tingkat signifikansi 5%, penelitian ini mengidentifikasi faktor kunci yang mendukung penggunaan 
efektifitas strategi diferensiasi UMKM pengekspor di Indonesia. Temuan mendukung model dan 
hipotesis penelitian ini dengan menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda. 
Hasilnya mengungkapkan peran kuat pada indikator standar produk ekspor, indikator modal, 
indikator promosi dan transaksi ekspor, indikator negara asal dan tujuan produk ekspor, indikator 
kelengkapan dokumen, dan selanjutnya indikator pemahaman legalitas. Temuan ini memiliki 
implikasi kuat sebagai keunggulan kompetitif dalam kegiatan ekspor produk UMKM Indonesia ke 
luar negeri. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pemerintah Indonesia menyatakan bahwa saat ini kondisi 
perekonomian Indonesia mulai membaik meskipun saat ini 
Indonesia dan negara lain di dunia belum lepas dari jeratan 
pandemi Covid-19. Pada masa transisi pandemi Covid-19, 
kontribusi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap 
ekspor Indonesia masih tergolong kecil jika dibandingkan 
negara tetangga di Asia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
nilai ekspor Indonesia mencapai US$21,42 miliar pada Agustus 
2021. Angka ini meningkat 20,95% dibandingkan Juli 2021 
yang sebesar US$17,71 miliar. Sementara, nilainya naik 64,1% 
dari Agustus 2020 yang sebesar US$ 13,1 miliar. Peningkatan 
nilai ekspor Indonesia secara tahunan didorong oleh 
meningkatnya ekspor nonmigas sebesar 63,43%, yakni dari 
US$12,46. Ekspor migas mengalami peningkatan secara 
tahunan sebesar 77,93% dari US$ 599,6 juta [1]. 

Namun Badan Pusat Statistik (BPS) juga mencatat, neraca 
perdagangan Indonesia mengalami surplus US$4,4 miliar pada 
September 2021. Seperti ditunjukkan pada Gambar 1, nilai itu 
turun 8% dibandingkan dengan bulan sebelumnya yang 
sebesar US$4,7 miliar. Secara rinci, nilai ekspor Indonesia 
sebesar US$20,6 miliar pada September 2021. Nilai ini menurun 
3,84% dibandingkan dengan bulan sebelumnya yang mencapai 
US$21,4 miliar [2].  

Pemerintah Indonesia memperkirakan kinerja ekspor di 
Tahun 2022 mampu tumbuh positif seiring dengan pemulihan 
kinerja perekonomian global, khususnya pada negara mitra 

dagang utama. Ditargetkan, kinerja ekspor tumbuh 5,8%-7,9% 
di tahun 2022 [3]. Pada April 2022, nilai ekspor Indonesia 
mencapai US$27,32 miliar, atau naik 3,11% dibanding ekspor 
Maret 2022. Dibanding April 2021, nilai ekspor naik sebesar 
47,76%. Menurut sektor, ekspor nonmigas hasil industri 
pengolahan Januari–April 2022 naik 29,19% dibanding periode 
yang sama tahun 2021, ekspor hasil pertanian, kehutanan, dan 
perikanan naik 11,94 persen, dan ekspor hasil tambang dan 
lainnya naik 106,29%. Ekspor nonmigas April 2022 terbesar 
adalah ke Tiongkok yaitu US$5,49 miliar, disusul Amerika 
Serikat sebesar US$2,46 miliar dan Jepang sebesar US$2,24 
miliar, dengan kontribusi ketiganya mencapai 39,37%. 
Sementara ekspor ke ASEAN dan Uni Eropa (27 negara) masing-
masing sebesar US$5,44 miliar dan US$2,02 miliar. Menurut 
provinsi asal barang, ekspor Indonesia terbesar pada Januari–
April 2022 berasal dari Jawa Barat dengan nilai US$13,03 miliar 
(13,94 persen), diikuti Kalimantan Timur sebesar US$9,51 
miliar (10,18 persen) dan Jawa Timur sebesar US$9,13 miliar 
(9,77 persen) [4]. 

Dapat ditarik kesimpulan, pada laporan tahunan Badan 
Pusat Statistik (BPS) periode 2021–2022 tentang kinerja 
ekspor produk nonmigas hasil industri pengolahan dengan nilai 
naik signifikan dibandingkan periode 2020–2021 yang sempat 
mengalami kelesuan. Kondisi ini menggambarkan kinerja 
ekspor Indonesia ini belum dikatakan stabil.  Namun, hal ini bisa 
dijadikan momentum untuk kebangkitan ekonomi nasional 
dengan mulai dan lebih aktif menggerakkan dan membuka 
kesempatan seluas–luasnya bagi ekspor produk–produk UMKM 
Indonesia. 
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Gambar 1. Data BPS neraca perdagangan Indonesia 2021 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Indonesia 
memilik peluang dalam meningkatkan potensi ekspor, namun 
banyak UMKM masih mengalami beberapa kendala. Menurut 
Sri Mulyani Menteri Keuangan RI, beberapa kendala yang sering 
terjadi adalah minimnya pemahaman legalitas. Pemerintah saat 
ini berupaya melakukan penyederhanaan perizinan bagi para 
pelaku UMKM, termasuk perizinan untuk ekspor impor. Kedua, 
UMKM memiliki akses yang cukup sulit dalam mendapatkan 
pembiayaan karena minimnya utilisasi dari program penugasan 
khusus ekspor. Dengan agunan dan modal yang terbatas, UMKM 
juga dihadapkan pada masalah suku bunga tinggi dari 
pembiayaan lembaga keuangan. Masalah ketiga terkait 
pendampingan. Saat ini, banyak upaya pendampingan bagi 
UMKM untuk bisa mengidentifikasi kebutuhan, meningkatkan 
kualitas SDM, tata kelola, hingga manajemen perusahaan. 
Keempat, hambatan UMKM untuk bisa masuk pasar ekspor 
adalah masalah produksi. Para pelaku UMKM seringkali 
kesulitan untuk memenuhi standar produksi yang ditetapkan 
secara global, termasuk kapasitas produksinya yang belum 
secara berkesinambungan memenuhi permintaan global. 
Terakhir adalah masalah pemasaran. Terbatasnya informasi 
mengenai peluang pasar dan jangkauan pemasaran oleh UMKM. 
Kemudian minimnya kemampuan promosi hingga tingkat 
literasi digital dan keuangan untuk menembus pasar global [5]. 

Dari beberapa kendala dan referensi yang dideskripsikan di 
atas, maka perlunya dibuat panduan strategi untuk 
meningkatkan kinerja ekspor produk UMKM pada masa transisi 
pasca pandemi Covid-19 di Indonesia. 

2. Metode dan material 

2.1. Kondisi ekspor UMKM 

Strategi ekspor yang terdiversifikasi dalam pasar 
(geografis), diversifikasi produk, dan intensitas ekspor (volume 
ekspor) berhubungan positif dengan kinerja UMKM pengekspor 
[6]. Kemampuan ekspor dinamis (inovasi dan kemampuan 
beradaptasi) berperan penting dalam mencapai keberhasilan 
ekspor [7],[8], [9], [10], [11], [12]. Platform e-commerce sangat 
berpengaruh terhadap pangsa usaha kecil dan menengah 
(UKM) dalam total ekspor [13]. Pemilihan export channels 
sangat mempengaruhi opsi riil bagi para pelaku UMKM 
pengekspor [14],[15].  Produk-layanan bundling sangat terkait 
dengan tingkat intensitas ekspor yang lebih tinggi [16]. 
Implementasi mekanisme pemerintah yang mendukung 
kegiatan peminjaman perusahaan ekspor adalah penting dalam 
perekonomian menghadapi krisis keuangan [17]. 

2.2. Regresi linier berganda 

Dengan berfokus lebih spesifik pada metodologi, banyak 
literatur yang mengungkapkan analisis regresi sebagai salah 
satu alat terbaik untuk mempelajari evolusi parameter. 

Pentingnya metodologi ini dapat dilihat dalam beberapa 
penelitian seperti studi tentang regresi berganda untuk 
memprediksi konsumsi energi di industri [18]. Regresi linier 
juga digunaka untuk memprediksi penawaran dan permintaan 
baja [19], studi tekan beton campuran zeolit [20], dan 
investigasi hubungan antara porositas dan permeabilitas pada 
reservoir karbonat [21]. Aplikasi lain penggunaan regresi linier 
berganda adalah untuk estimasi kuantitatif variabilitas intra-
subjek dalam studi bioekivalensi [22], memprediksi keadaan 
fermentasi Kimchi kemasan menggunakan indikator 
kolorimetri [23], dan memaksimalkan kemampuan generalisasi 
simulasi (memaksimalkan keakuratan data historis yang ada) 
[24]. 

Analisis regresi linier digunakan untuk menaksir atau 
meramalkan nilai variabel dependen bila nilai variabel 
independen dinaikkan atau diturunkan. Analisis ini didasarkan 
pada hubungan satu variabel dependen dengan satu atau lebih 
variabel independen. Jika hanya menggunakan satu variabel 
independen maka disebut anaisis regresi linier sederhana dan 
jika menggunakan leih dari satu variabel independen maka 
disebut analisis regresi linier berganda (multiple regression) 
[25]. 

Data yang digunakan untuk variabel dependen adalah 
kuantitatif (tipe interval atau rasio), jika menggunakan variabel 
kategori (tipe nominal atau ordinal) maka perlu diubah ke 
bentuk numerik dengan memberi nilai. Asumsi yang mendasari 
pada analisis regresi linier adalah bahwa distribusi data adalah 
normal dan ubungan antara variabel dependen dengan maisng-
maisng variabel independen adalah linier. Selain itu terdapat 
asumsi klasik yang biasanya digunakan pada penelitian 
ekonomi, yaitu adanya multikolinearitas, heteroskedastisitas, 
dan autokorelasi pada model regresi. Menurut [26], persamaan 
regresi linier berganda tertera pada persamaan (1): 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛  (1) 
 

di mana 𝑌 adalah variabel dependen yang diramalkan, 𝑋 adalah 

variabel independen atau predictor, 𝛼 adalah konstanta, dan 𝛽 
adalah koefisien regresi atau estimate. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
teknik survei dan pendekatan kuantitatif. Metode ini dimulai 
dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan 
menginterpretasikannya. Metode deskriptif dalam 
pelaksanaanya dilakukan melalui teknik survei, studi kasus, 
studi komparatif, studi tentang waktu dan gerak, analisis 
tingkah laku, dan analisis dokumenter . Tujuan utama penelitian 
deskriptif adalah memberikan gambaran yang jelas tentang 
fenomena yang sedang diselidiki. Penelitian ini menggunakan 
model persamaan efektivitas strategi meningkatkan produk 
UMKM pada masa transisi pasca pandemi Covid-19, di mana 
dilakukan identifikasi variabel, pengolahan data untuk 
mendapatkan model persamaan efektivitas strategi ekspor 
UMKM di masa transisi pasca pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei, di 
mana dilakukan pengamatan terhadap fenomena alam atau 
sosial yang terjadi, atau mencari hubungan fenomena tersebut 
dengan variabel-variabel yang lain. Survey yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu dalam melakukan identifikasi data-
data yang dibutuhkan. Setelah melakukan identifikasi data–data 
yang dibutuhkan, maka peneliti juga ingin mengetahui faktor 
yang paling berpengaruh, model persamaan strategi 
meningkatkan ekspor produk UMKM di masa transisi pasca 
pandemi Covid-19. Penelitian menurut tingkat penjelasan 
adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan-
kedudukan variabel yang diteliti serta hubungan antar suatu 
variabel dengan variabel yang lain. Pada akhirnya hasil 
penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antar variabel-

variabel melalui koefisien determinasi berganda, uji 𝐹 dan uji 𝑡. 
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Tabel 1. 
Statistika deskriptif 

Variabel 𝑵 Min Max Sum Median Std. Deviation 

Efektivitas (𝑌) 300 6 7 2633 6.77 .499 
Kelengkapan dokumen (𝑋1) 300 1 7 1987 5.42 1.173 
Pemahaman legalitas (𝑋2) 300 1 7 1982 5.29 1.197 
Modal (𝑋3) 300 5 7 1984 6.65 .797 
Standar produk ekspor (𝑋4) 300 5 7 2627 6.99 .766 
Negara asal dan tujuan (𝑋5) 300 1 7 2079 6.69 1.087 
Promosi & transaksi ekspor (𝑋6) 300 4 7 2578 6.72 .962 

Valid 𝑵 (listwise) 300      

 
Tabel 2. 
Variabel, indikator dan uji validitas 

Variabel Indikator r-hitung r-tabel Ket. 

Efektivitas (𝑌)  0.971 0.117 Valid 
Kelengkapan dokumen (𝑋1) Miliki badan usaha yang tedaftar secara resmi  0.763 0.117 Valid 

Harus memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 0.722 0.117 Valid 
Mempunyai surat izin SIUP (Surat Izin Usaha Perusahaan) 0.779 0.117 Valid 

Pemahaman legalitas (𝑋2) Mengerti seluk beluk barang yang akan diekspor 0.869 0.117 Valid 
Memberitahukan barang yang di ekspor ke KPPBC 0.897 0.117 Valid 
Memahami ketentuan barang ekspor 0.864 0.117 Valid 
Memahami barang dilarang ekspor 0.898 0.117 Valid 
Memahami barang yang dibatasi untuk diekspor 0.868 0.117 Valid 
Memahami barang bebas ekspor 0.891 0.117 Valid 
Memahami adanya pengenalan bea keluar untuk beberapa barang ekspor 0.879 0.117 Valid 

Modal (𝑋3) Modal terbatas (pribadi) 0.946 0.117 Valid 
Utilisasi program penugasan ekspor 0.932 0.117 Valid 
Pembiayaan Lembaga keuangan 0.926 0.117 Valid 

Standar produk ekspor (𝑋4) Tren ekspor (produk berpotensi ekspor) 0.988 0.117 Valid 
Kesesuaian jenis produk 0.976 0.117 Valid 
Kesesuaian kualitas 0.967 0.117 Valid 
Kesesuaian jumlah 0.958 0.117 Valid 
Kesesuaian kemasan 0.954 0.117 Valid 
Kapasitas produk dan ketersediaan produk 0.964 0.117 Valid 
Kemampuan  beradaptasi produk 0.938 0.117 Valid 
Potensi permintaan di negara tujuan ekspor 0.958 0.117 Valid 
Pembatasan perdagangan 0.939 0.117 Valid 
Intensif/fasilitas yang ditawarkan untuk ekspor 0.976 0.117 Valid 

Negara asal dan tujuan (𝑋5) Negara dan (kota) asal produk ekspor 0.906 0.117 Valid 
Menentukan negara dan (kota) tujuan ekspor 0.914 0.117 Valid 

Promosi & transaksi ekspor (𝑋6) Promosi offline 0.923 0.117 Valid 
 Promosi online 0.967 0.117 Valid 
 Transaksi ekspor 0.985 0.117 Valid 
 Kontrak ekspor 0.930 0.117 Valid 
 Pembayaran dan pembiayaan 0.927 0.117 Valid 
 Transaksi ekspor online 0.931 0.117 Valid 
 Peran agregator dan konsolidator 0.986 0.117 Valid 

 
 
3. Hasil dan pembahasan 

Penelitian ini menggunakan data dari hasil survey ±300 
responden UMKM yang tersebar di Indonesia. Data hasil survei 
efektivitas strategi meningkatkan kinerja ekspor produk UMKM 
pada masa transisi pasca pandemi Covid-19 di Indoneisa adalah 
menggunakan skala penilaian dari 1 sampai 7 poin dengan 1 
variabel terikat (𝑌) dan 6 variabel bebas (𝑋) yang masing-
masing variabel memiliki beberapa instrumen pernyataan 
(indikator).  

Statistika deskriptif untuk masing-masing variabel 
ditunjukkan seperti pada Tabel 1. Statistika deskriptif ini 
dimaksudkan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, 
jumlah nilai, rata-rata nilai dan standar deviasi dari hasil survei 
yang didapatkan. 

3.1. Pengolahan dan pengujian data 

Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan 
metode analisis regresi berganda (multiple regression analysis). 
Sebelum melakukan regresi berganda ini dilakukan beberapa 
uji yang dilakukan seperti uji kecukupan data, uji validitas data, 
uji reliabilitas data, uji asumsi klasik kemudian selanjutnya 
dilakukan uji pengaruh antar variable [27]. Dalam mengetahui 
apakah data yang akan diolah sudah cukup, perlu dilakukan uji 
kecukupan data.  

Uji kecukupan data dilakukan dengan menggunakan rumus 
Slovin. Rumus ini digunakan untuk mengetahui ukuran sampel 
dengan jumlah populasi (𝑁) dan error (𝑒) atau taraf signifikansi. 
Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin, didapatkan 
bahwa perhitungan uji kecukupan data dengan ukuran populasi 
(𝑁) sebanyak 300 responden dan nilai error atau taraf 
signifikan sebesar 5% atau 0,05 sehingga didapatkan nilai 𝑛 
berjumlah 171.4286. Karena 𝑁 ≥  𝑛 yaitu 300 ≥ 171.4286 
maka dapat dinyatakan bahwa data yang diuji sudah cukup 
untuk dijadikan sebagai sampel. 
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Tabel 3. 
Uji reliabilitas data 

Variabel  r-hitung  Cronbach Alpha  Keterangan 

Kelengkapan dokumen (𝑋1)  0.767  0.60  Reliable 
Pemahaman legalitas (𝑋2)  0.781  0.60  Reliable 
Modal (𝑋3)  0.900  0.60  Reliable 
Standar produk ekspor (𝑋4)  0.932  0.60  Reliable 
Negara asal dan tujuan (𝑋5)  0.809  0.60  Reliable 
Promosi & transaksi ekspor (𝑋6)  0.927  0.60  Reliable 

 
Tabel 4. 

Variabel 

 Collinearity statistics 

 Tolerance  VIF 

Kelengkapan dokumen (𝑋1)  .783  1.465 
Pemahaman legalitas (𝑋2)  .748  1.544 
Modal (𝑋3)  .928  1.893 
Standar produk ekspor (𝑋4)  .975  1.739 
Negara asal dan tujuan (𝑋5)  .886  1.273 
Promosi & transaksi ekspor (𝑋6)  .897  1.794 

 
 

 

Gambar 2. Grafik uji normalitas 

Uji validitas data digunakan untuk mengetahui dan 
mengukur data hasil survey yang akan digunakan dalam 
penelitian, apakah data yang dikumpulkan telah valid atau 
dapat diandalkan. Dalam uji validitas data akan didapatkan nilai 
r-hitung. Nilai r-hitung ini akan dibandingkan dengan nilai r-
tabel. Dengan derajat kebebasan (df) sebesar 298 dan 𝛼 sebesar 
0,05 maka didapatkan nilai r-tabel sebesar 0,113. Berdasarkan 
Tabel 2 diketahui bahwa setiap instrumen pertanyaan 
(indikator) dari setiap variabel dilakukan uji validitas. Data 
yang telah dilakukan uji validitas dapat dikatakan valid jika nilai 
r-hitung lebig dari r-tabel. Dari hasil yang didapatkan bahwa 
semua instrumen pertanyaan (indikator) masing-masing 
variabel memiliki r-hitung > 0.117. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data telah valid dan dapat digunakan sebagai data 
penelitian ini. 

Uji realiabilitas data digunakan untuk mengetahui dan 
menguji data yang dimiliki apakah dapat dipercaya dan 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu seperti jawaban 
responden terhadap pernyataan survey. Dari Tabel 3 diketahui 
hasil pengujian reliabilitas dari setiap variabel dalam penelitian 
ini. Data yang telah dilakukan uji realibitas dapat dikatakan 
reliable jika nilai r-hitung lebih dari nilai Cronbach Alpha. 

 

Gambar 3. Scatter plot uji heteroskedatisitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui data yang diuji yaitu variabel terikat dan variabel 
bebas telah berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode grafik. Hasil dari uji kenormalan 
disajikan pada Gambar 2. Pada Gambar 2 dapat diketahui hasil 
pengujian normalitas data hasil survey dalam bentuk grafik. 
Grafik ini menggunakan Normal P-P plot dengan dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik. Data 
survey dikatakan telah berdistribusi normal jika data menyebar 
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dari 
grafik didapatkan bahwa data telah tersebar disepanjang garis 
diagonal dan mengikuti arah garis, maka data yang digunakan 
telah berdistribusi normal. 

Pengujian multikolineritas digunakan untuk menguji ada 
tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi 
yang didapatkan. Model regresi yang baik adalah tidak adanya 
atau terjadinya korelasi diantara variabel bebas. Hasil uji 
multikolineritas data penelitian ini disajikan pada Tabel 4. 
Berdasarkan pada Tabel 4 didapatkan hasil uji multikolineritas 
dari masing-masing variabel bebas dalam penelitian ini. Model 
regresi yang baik jika data yang digunakan tidak terjadi gejala 
multikolineritas yang dilihat dari nilai tolerance mendekati 1 
dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dibawah 10. Dari hasil 
pengujian multikolineritas didapatkan bahwa semua variabel 
bebas yang diuji memiliki nilai tolerance mendekati 1 dan nilai 
VIF di bawah 10 sehingga model regresi yang dihasilkan dari 
data penelitian ini tidak terjadi gejala multikolineritas. 
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Tabel 5. 
Uji autokorelasi 

Model R R square Adjusted R square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .406a .165 .147 .461 1.188 

a. Predictors: Kelengkapan dokumen (𝑋1), Pemahaman legalitas (𝑋2), Modal (𝑋3), Standar produk ekspor (𝑋4), Negara asal dan tujuan 
(𝑋5), Promosi & transaksi ekspor (𝑋6) b. Dependent variable: Efektivitas 𝑌 
 
Tabel 6. 
 Hasil analisis regresi berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

𝑡 Sig. 
B Std. Error B 

Constant 4.123 .412  10.416 .000 
Kelengkapan dokumen (𝑋1) .078 .028 .079 .136 .892 
Pemahaman legalitas (𝑋2) .063 .038 .007 2.449 .015 
Modal (𝑋3) .166 .035 .215 1.508 .129 
Standar produk ekspor (𝑋4) .167 .036 .217 1.518 .130 
Negara asal dan tujuan (𝑋5) .147 .061 .148 2.343 .020 
Promosi & transaksi ekspor (𝑋6) .163 .054 .169 3.064 .002 

 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji data yang 

digunakan untuk membentuk model regresi tidak terjadi 
kesamaan varians atau residual dari data variabel yang diteliti. 
Pengujian heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian 
ini dilihat dari sebaran data pada scatter plot. Hasil uji 
heteroskedastisitas untuk data penelitian ini disajikan pada 
Gambar 3. 

Pada Gambar 3 dapat diketahui hasil pengujian 
heterokedastisitas data hasil survey dalam bentuk grafik. Grafik 
ini menggunakan scatter plot dengan dilihat dari penyebaran 
data (titik) pada sumbu diagonal grafik. Model regresi yang baik 
jika tidak terjadi kesamaan varians atau residual dari data 
variabel yang diteliti. Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa 
sebaran data pada scatter plot bersifat acak baik di atas maupun 
dibawah angka 0 dan tidak membentuk pola tertentu sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terjadi heterokesdatisitas. 

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk menguji ada 
tidaknya korelasi antara variabel data penelitian yang 
diurutkan menurut waktu. Uji autokorelasi dilakukan dengan 
menggunakan Durbin Watson. Adapun hasil uji autokorelasi 
seperti pada Tabel 5. Dalam menentukan hasil autokorelasi data 
menggunakan nilai Durbin Watson. Nilai Durbin Watson dalam 
pengujian ini adalah sebesar 1.188. Nilai Durbin Watson 
sebesar 1.10–1.54 sehingga didapatkan bahwa tidak dapat 
diputuskan atau disimpulkan ada tidaknya autokorelasi. Oleh 
karena itu didapatkan bahwa nilai Durbin Watson yang 
didapatkan sebesar 1.188 yang mana berada dalam range nilai 
tersebut sehingga data penelitian ini tidak dapat diputuskan 
atau disimpulkan ada tidaknya autokorelasi. 

3.2. Analisis regresi berganda 

Data penelitian ini telah dilakukan dan memenuhi asumsi-
asumsi klasik sehingga dapat dilakukan analisis regresi 
berganda (multiple regression analysis). Analisis ini dilakukan 
untuk mendapatkan model regresi dari data penelitian dan 
mengetahui pengaruh signifikan antar variabel terikat dengn 
variabel bebas. Adapun hasil analisis regresi berganda (multiple 
regression analysis) dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 6. 
Dalam membentuk persamaan model regresi menggunakan 
nilai unstandardized coefficients. Berdasarkan tabel hasil 
analisis regresi berganda didapatkan model persamaan regresi 
pada persamaan (2). 

𝑌 = 4,123 + 0,78𝑋1 + 0,632𝑋2 + 0,166𝑋3 + 0,167𝑋4

+ 0,147𝑋5 + 0,163𝑋6 

(2) 

Nilai konstanta pada persamaan model regresi ini adalah 
sebesar 4,123. Nilai ini bernilai positif berarti memberikan 
pengaruh positif dari variabel bebas terhadap hasil model 
persamaan regresi ini. Nilai koefisien variabel kelengkapan 
dokumen (𝑋1) sebesar 0,078 yang menunjukkan bahwa 
variabel bebas ini memiliki hubungan arah positif terhadap 
variabel efektivitas ekspor UMKM (𝑌). Nilai positif ini berarti 
semakin besar nilai variabel kelengkapan dokumen 
menyebabkan semakin meningkatnya efektivitas ekspor 
UMKM. Nilai koefisien variabel penguasaan pemahaman (𝑋2) 
sebesar 0,063 yang menunjukkan bahwa variabel bebas ini 
memiliki hubungan arah positif terhadap variabel efektivitas 
ekspor UMKM. Nilai positif ini berarti semakin besar nilai 
variabel pemahaman menyebabkan semakin meningkatnya 
efektivitas ekspor UMKM. 

Nilai koefisien variabel modal (𝑋3) sebesar 0,166 yang 
menunjukkan bahwa variabel bebas ini memiliki hubungan 
arah positif terhadap variabel efektivitas ekspor UMKM. Nilai 
positif ini berarti semakin besar nilai variabel modal 
menyebabkan semakin meningkatnya efektivitas ekspor 
UMKM. Nilai koefisien variabel standar produk ekspor (𝑋4) 
sebesar 0,167 yang menunjukkan bahwa variabel bebas ini 
memiliki hubungan arah positif terhadap variabel efektivitas 
ekspor UMKM. Nilai positif ini berarti semakin besar nilai 
variabel standar produk ekspor menyebabkan semakin 
meningkatnya efektivitas ekspor UMKM. Nilai koefisien 
variabel negara asal dan tujuan (𝑋5) sebesar 0,147 yang 
menunjukkan bahwa variabel bebas ini memiliki hubungan 
arah positif terhadap variabel efektivitas ekspor UMKM. Nilai 
positif ini berarti semakin besar nilai variabel negara asal dan 
tujuan menyebabkan semakin meningkatnya efektivitas ekspor 
UMKM. Nilai koefisien variabel promosi dan transaksi ekspor 
(𝑋6) sebesar 0,163 yang menunjukkan bahwa variabel bebas ini 
memiliki hubungan arah positif terhadap variabel efektivitas 
ekspor UMKM. Nilai positif ini berarti semakin besar nilai 
variabel promosi dan transaksi ekspor menyebabkan semakin 
meningkatnya efektivitas ekspor UMKM. 

3.3. Pengaruh antar variabel 

Koefisien determinasi atau biasa disebut R-Square 
merupakan salah satu ukuran yang sederhana dan sering 
digunakan untuk menguji kualitas suatu persamaan garis 
regresi. Nilai koefisien ini digunakan untuk mengetahui besar 
korelasi dan hubungan variabel-variabel dalam model 
persamaan regresi serta mengetahui ketepatan nilai regresi 
dengan data sampel. 
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Tabel 7. 
Nilai koefisien determinasi berganda 

Model R R square Adjusted R square Std. Error of the Estimate 

1 .806a .679 .607 .461 

a. Predictors: Kelengkapan dokumen (𝑋1), Pemahaman legalitas (𝑋2), Modal (𝑋3), Standar produk ekspor (𝑋4), Negara asal dan tujuan 
(𝑋5), Promosi & transaksi ekspor (𝑋6) b. Dependent variable: Efektivitas 𝑌  
 
Tabel 8. 
Uji 𝐹 

Model Sum of squares df Mean Square 𝐹 Sig. 

Regression 24.387 7 2.787 9.748 .000b 
Residual 63.310 292 .217   
Total 84.697 299    

a. Predictors: Kelengkapan dokumen (𝑋1), Pemahaman legalitas (𝑋2), Modal (𝑋3), Standar produk ekspor (𝑋4), Negara asal dan tujuan 
(𝑋5), Promosi & transaksi ekspor (𝑋6) b. Dependent variable: Efektivitas 𝑌 
 
Tabel 9. 
Uji 𝑡 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

𝑡 Sig. 
B Std. Error B 

Constant 4.292 .412  10.416 .000 
Kelengkapan dokumen (𝑋1) .004 .028 .009 1.977 .040 
Pemahaman legalitas (𝑋2) .094 .038 .163 1.986 .045 
Modal (𝑋3) .166 .054 .201 3.652 .015 
Standar produk ekspor (𝑋4) .167 .059 .229 3.784 . 015 
Negara asal dan tujuan (𝑋5) .143 .061 .141 2.343 .030 
Promosi & transaksi ekspor (𝑋6) .162 .052 .219 3.064 .020 

 
Tabel 10. 
Nilai koefisien beta 

Model  Standardize beta 

Kelengkapan dokumen (𝑋1)  .079 
Pemahaman legalitas (𝑋2)  .007 
Modal (𝑋3)  .212 
Standar produk ekspor (𝑋4)  .217 
Negara asal dan tujuan (𝑋5)  .148 
Promosi & transaksi ekspor (𝑋6)  .169 

 
Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi berganda 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 7. Pada Tabel 7 
didapatkan nilai koefisien determinasi berganda yang 
didapatkan dari nilai R-Square. Nilai R-Square dalam penelitian 
ini adalah sebesar 0,679. Hal ini berarti bahwa pengaruh 
variabel bebas (standar produk ekspor, modal, promosi dan 
transaksi ekspor, negara asal dan tujuan produk ekspor, 
kelengkapan dokumen, dan pemahaman legalitas) 
mempengaruhi variabel terikat (efektivitas kinerja ekspor 
UMKM) sebesar 67.9%. 

Uji 𝐹 dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
apakah variabel bebas secara bersamaan dan simultan 
mempengaruhi signifikan terhadap variabel terikat. Adapun 
hasil uji 𝐹 dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 8. 
Berdasarkan Tabel 8 didapatkan hasil uji 𝐹 dalam penelitian ini. 
Dalam mengetahui pengaruh signifikan antar variabel dilihat 
dari nilai 𝐹 dan nilai signifikansi. Nilai 𝐹 hitung ini akan 
dibandingkan dengan nilai 𝐹 tabel. Nilai 𝐹 tabel didapatkan dari 
tingkat kepercayaan (𝛼) sebesar 0,05, derajat kebebasan (df) 
regression sebesar 7 dan df residual sebesar 292. Sehingga 
didapatkan nilai F tabel sebesar 2,787. Oleh karenanya dapat 
disimpulkan bahwa nilai 𝐹 hitung sebesar 9,748 lebih besar 
daripada nilai 𝐹 tabel sebesar 2,129, yang berarti bahwa 
variabel bebas secara bersamaan dan simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel efektivitas 
kinerja ekspor UMKM.   

Ini didasarkan pada terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas dan variabel terikat jika nilai 𝐹 hitung 
lebih besar dari nilai 𝐹 tabel. Serta nilai signifikansi yang 
didapatkan adalah sebesar 0,000 yang mana bernilai lebih kecil 
dai ketentuan nilai signifikansi sebesar 0,05.  Ini menunjukkan 
bahwa variabel bebas secara bersamaan dan simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel 
efektivitas kinerja ekspor UMKM. Ini didasarkan pada jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari pada level of significance yang 
digunakan sebesar 5% atau 0,05. 

Uji 𝑡 dilakukan guna mengetahui variabel bebas secara 
parsial mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel 
terikat yang terdapat pada model persamaan regresi yang 
dibuat. Adapun hasil uji 𝑡 dalam penelitian ini disajikan pada 
Tabel 9. 

Pada Tabel 9 didapatkan hasil perhitungan uji 𝑡 yang dilihat 
dari nilai 𝑡 dan nilai signifikansi. Nilai 𝑡 hitung ini akan 
dibandingkan dengan nilai 𝑡 tabel. Dan nilai signifikansi ini juga 
dibandingkan dengan ketentuan nilai signifikan. Jika nilai 𝑡 
hitung lebih besar dari nilai 𝑡 tabel dan nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05, maka variabel bebas secara parsial 
mempengaruhi variabel terikat. Nilai 𝑡 tabel didapatkan dari 
banyak variabel (𝑛) sebanyak 7 variabel, jumlah data (𝑘) 
sebanyak 300, derajat kebebasan (𝑛 − 𝑘) sebesar 293 dan 
tingkat kepercayaan (𝛼) sebesar 0,05 sehingga didapatkan nilai 
𝑡 tabel sebesar 1,968. Berdasarkan pada analisa uji 𝑡, 
didapatkan bahwa terdapat 4 variabel bebas yang secara 
signifikan mempengaruhi efektivitas UMKM, yaitu variabel 
standar produk ekspor, modal, promosi dan transaksi ekspor, 
serta negara asal, dan tujuan produk ekspor. 

Pada uji 𝑡 yang telah dilakukan, beberapa variabel bebas 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dalam 
menentukan variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap 
variabel terikat dilihat dari nilai beta tertinggi. Adapun hasil 
nilai beta dari setiap variabel dalam penelitian ini disajikan 
pada Tabel 10. Berdasarkan pada Tabel 10, didapatkan bahwa 
nilai standardized coefficients beta dari setiap variabel bebas 
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dalam penelitian ini. Dari tabel tersebut didapatkan bahwa nilai 
beta tertinggi adalah variabel standar produk ekspor sebesar 
0,217, variabel modal sebesar 0,212, variabel promosi dan 
transaksi ekspor sebesar 0,169 dan variabel negara asal dan 
tujuan sebesar 0,148. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
standar produk ekspor, variabel modal, variabel promosi dan 
transaksi ekspor dan variabel negara tujuan merupakan 
variabel paling dominan mempengaruhi efektivitas strategi 
meningkatkan ekspor produk UMKM pada masa transisi pasca 
pandemi Covid-19. 

4. Kesimpulan 

Perlunya kerjasama pemerintah untuk menyederhanakan 
perizinan kegiatan ekspor impor dan pendampingan intensif 
bagi UMKM adalah karena minimnya pemahaman legalitas, 
kelengkapan dokumen, dan prosedur ekspor bagi para pelaku 
UMKM pengekspor. Strategi yang mampu meningkatkan kinerja 
ekspor UMKM diantaranya; 1) Standar Ekspor Produk, meliputi 
Tren Ekspor (Produk berpotensi ekspor), Kesesuaian Jenis 
Produk, Kesesuaian Kualitas, Kesesuaian Jumlah, Kesesuaian 
Kemasan, Kapasitas Produk dan Ketersediaan Produk, 
Kemampuan  Beradaptasi Produk, Potensi Permintaan di 
Negara Tujuan ekspor, Pembatasan Perdagangan, dan Intensif/ 
fasilitas yang ditawarkan untuk ekspor; 2) Modal, meliputi 
Modal terbatas (pribadi), Utilisasi program penugasan ekspor 
dan Pembiayaan Lembaga keuangan; 3) Promosi dan transaksi 
ekspor meliputi Promosi Offline, Promosi Online, Transaksi 
Ekspor, Kontrak Ekspor, Pembayaran dan Pembiayaan, 
Transaksi Ekspor Online, dan Peran Agregator dan 
Konsolidator; 4) Negara Asal Produk dan Menentukan Tujuan 
Ekspor Produk. 

Strategi perusahaan yang ditetapkan di tahap awal 
merupakan landasan untuk mencapai keberhasilan, oleh 
karenanya strategi harus ditetapkan secara jelas dan disiapkan 
lebih dini. 
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